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ABSTRAK 

 Kambing merupakan salah satu ternak yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan di 

Kota Denpasar.  Namun, dalam pengembangannya terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah 

penyakit parasitik yang disebabkan oleh nematoda gastrointestinal Strongyloides papillosus.  Terdapat 

beberapa faktor yang memengaruhi infeksi nematoda ini pada kambing, di antaranya adalah; umur, 

jenis kelamin, jumlah kambing per kandang, ras/breed serta sistem perkandangan.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi infeksi S. papillosus dan hubungannya dengan faktor 

risiko yang memengaruhi infeksi pada kambing yang dipelihara di Kota Denpasar.  Sejumlah 150 faeses 

berbeda dari kambing yang dipelihara di Kota Denpasar diambil sebagai sampel pada penelitian ini.  

Pemeriksaan sampel dilakukan dengan metode apung dan data yang diperoleh dianalisis dengan analisis 

univariat dan bivariat berupa uji chi-square.  Hasil penelitian menunjukkan prevalensi S. papillosus 

pada kambing yang dipelihara di Kota Denpasar adalah 24,7%.  Uji chi-square mendapatkan bahwa 

umur dan jumlah kambing per kandang memiliki hubungan dengan prevalensi infeksi cacing S. 

papillosus, sedangkan jenis kelamin, breed serta sistem perkandangan tidak berhubungan dengan 

prevalensi infeksi cacing S. papillosus. 

 

Kata-kata kunci: faktor risiko; kambing; prevalensi; Strongyloides papillosus  

 

ABSTRACT 

 Goats are one of the livestock that has great potential to be developed in Denpasar City. 

However, in its development there are several obstacles, one of it is parasitic disease caused by the 

gastrointestinal nematode Strongyloides papillosus. There are several factors that influence this 

nematode infection in goats, including; age, sex, number of goats per cage, breed and housing system. 

The purpose of this study was to determine the prevalence of S. papillosus infection and its relationship 

with risk factors affecting infection in goats raised in Denpasar. A total of 150 goats raised in Denpasar 

City were taken as samples in this study. Examination of the sample will be carried out using the floating 

method, then the data is processed and analyzed by univariate and bivariate analysis in the form of the 

chi-square test. The results of this study showed the prevalence of S. papillosus in goats raised in 

Denpasar is 24.7%. After doing the chi-square test, it was found that age and number of goats per cage 

had a relationship with the prevalence of S. papillosus infection, while sex, breed and housing system 

had no relationship with the prevalence of S. papillosus infection. 

 

Keywords:  goats; prevalence; risk factors; Strongyloides papillosus  

mailto:pastiapsari.45@unud.ac.id


Indonesia Medicus Veterinus Maret 2021 10(2): 245-254 

pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2021.10.2.245 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  

 

246 

 

PENDAHULUAN 

 Kambing merupakan sumber pendapatan beberapa peternak yang ada di Bali, hal itu 

dikarenakan kambing dikenal sebagai penghasil daging dan juga susu (Maesya dan Rusdiana, 

2018).  Kambing kadang kala juga digunakan sebagai prasarana dalam upacara keagamaan.   

Selain itu, kotoran kambing juga dapat dijadikan sumber pupuk organik.  Kambing berpotensi 

dalam meningkatkan nilai ekonomi karena tubuhnya yang relatif kecil sehingga tidak 

membutuhkan lahan yang luas, cara pemeliharaan yang mudah serta investasi modal usaha 

yang relatif kecil.  Selain itu, daging kambing juga memiliki kandungan gizi yang bersaing 

dengan daging sapi dan dapat menjadi alternatif penyedia daging di masa yang akan datang. 

Salah satu kabupaten yang memiliki potensi besar dalam beternak kambing adalah Kota 

Denpasar.  Kota Denpasar merupakan ibukota dari Provinsi Bali yang secara topografi berada 

di dataran rendah sehingga rentan terhadap banjir.  Kota Denpasar juga diketahui sebagai sentra 

pemeliharaan kambing Peranakan Etawa (Suyasa et al., 2016).  

Potensi pengembangan ternak kambing di Kota Denpasar sendiri harus didukung dengan 

sistem pemeliharaan yang memadai.  Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam 

pemeliharaan kambing adalah kontrol penyakit.  Terdapat beberapa penyakit yang dapat 

menyerang kambing, salah satu penyakit yang paling umum menyerang kambing adalah 

penyakit parasit (Purwaningsih et al., 2017).  Penyakit parasit adalah penyakit yang disebabkan 

oleh endoparasit (nematoda, cestoda, trematoda dan protozoa) maupun ektoparasit (Saputra 

dan Putra, 2019).  Penyakit parasit tersebut kebanyakan disebabkan oleh nematoda 

gastrointestinal, salah satunya adalah Strongyloides papillosus. 

Cacing S. papillosus merupakan cacing yang berasal dari ordo Rhabditida dengan 

ukuran yang kecil (3-8 mm) dan biasanya berpredileksi pada usus halus (Thamsborg et al., 

2016).  Cacing S. papillosus juga merupakan geohelminths, yaitu parasit yang mampu hidup 

di dalam inangnya dan juga hidup secara bebas serta berkembangbiak di luar inangnya (Boyko 

et al., 2019).  Infeksi cacing S. papillosus sendiri diketahui telah mendunia dan menyebabkan 

kematian mendadak pada ternak di beberapa negara.  

Infeksi cacing S. papillosus dapat terjadi secara oral melalui makanan dan minuman 

yang terinfeksi, secara kutaneus ataupun melalui kolostrum (Dimitrijević, et al., 2016).  Infeksi 

parasit ini didukung oleh beberapa faktor seperti umur, jenis kelamin, ras/breed serta sistem 

perkandangan.  Infeksi cacing S. papillosus dapat menyebabkan kerugian yang tinggi seperti 

menurunnya kemampuan produksi dan reproduksi (Ayaz et al., 2013).  Infeksi ini juga 

menyebabkan menurunnya asupan pakan dan efisiensi konversi pakan, yang mana hal ini dapat 
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menyebabkan kondisi penyerapan nutrien yang tidak baik dan selanjutnya menghambat 

pertumbuhan.  Infeksi parasit yang berat dapat memicu terjadinya anemia dan juga kematian 

(Hassan et al., 2011). 

Kota Denpasar termasuk ke dalam kota yang beriklim tropis dan memiliki tanah yang 

subur, selain itu kelembapan dan curah hujan di Kota Denpasar pun bisa dibilang cukup tinggi.  

Beberapa peternak yang ada di Kota Denpasar saat ini masih menggunakan tipe kandang 

lemprak, yakni kambing diumbar pada suatu kandang yang beralaskan tanah.  Selain itu 

peternak juga seringkali memberikan rumput sebagai pakan ternak.  Hal-hal tersebut yang 

menyebabkan kambing-kambing yang ada di Kota Denpasar berpeluang besar terinfeksi oleh 

cacing S. papillosus.  Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

prevalensi cacing S. papillosus pada kambing di Kota Denpasar serta kaitannya dengan faktor 

risiko seperti umur, jenis kelamin, ras/breed serta sistem perkandangan. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan sampel berupa faeses kambing yang diambil dari 150 ekor 

kambing yang dipelihara di beberapa kecamatan di kota Denpasar, di antaranya; Denpasar 

Utara, Denpasar Selatan dan Denpasar Timur.  Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

 Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil feses dengan menggunakan sarung 

tangan segera setelah defekasi atau faeses yang dikeluarkan tidak lebih dari waktu tiga jam 

sebanyak kira-kira 10 g ke dalam pot plastik yang masing-masing telah diberi label agar tidak 

tertukar.  Masing-masing pot plastik kemudian diisi dengan pengawet berupa kalium bikromat 

2,5% hingga sampel terendam.  Kambing yang dipilih sebagai sampel kemudian dicatat 

datanya terkait dengan umur, jenis kelamin, jumlah kambing per kandang, ras/breed serta 

sistem perkandangan.  Sampel kemudian dibawa ke Laboratorium Parasitologi Veteriner, 

FKH, Universitas Udayana untuk dilakukan pemeriksaan lanjutan.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode apung.  Menurut Zajac dan 

Conboy (2012), langkah pertama yang dilakukan adalah mengambil faeses kira-kira sebanyak 

3 g dari pot plastik kemudian sampel tersebut dihomogenkan dengan air pada gelas beaker.  

Larutan sampel yang telah dihomogenkan tersebut kemudian disaring untuk memisahkan 

bongkahan-bongkahan yang besar.  Hasil penyaringan tersebut kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung sentrifuge hingga mencapai volume kira-kira 0,75 bagian dari volume tabung.  
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Kemudian tabung tersebut dipusing dengan menggunakan sentrifugator dengan kecepatan 

1500 rpm selama lima menit. 

Setelah larutan selesai dipusing, buang supernatan dengan cara dituang secara perlahan 

dan kemudian sisa endapan ditambahkan larutan garam jenuh yang berfungsi sebagai larutan 

pengapung ke dalam tabung hingga mencapai kira-kira 0,75 tabung sentrifuge.  Kemudian 

dipusing kembali dengan kecepatan 1500 rpm selama lima menit. 

 Setelah proses pemusingan kedua selesai, ambil tabung secara perlahan dan letakkan 

pada rak tabung reaksi dengan posisi tegak lurus dan tambahkan kembali larutan garam jenuh 

dengan menggunakan pipet tetes hingga permukaan tabung terlihat cembung tanpa 

menumpahkan cairan dari dalam tabung.  Diamkan cairan tersebut kurang lebih 2-3 menit 

untuk memberikan waktu bagi telur cacing S. papillosus untuk mengapung, kemudian secara 

perlahan, letakkan cover glass pada permukaan tabung.  Ambil cover glass dengan hati-hati 

dan letakkan di atas gelas objek yang kemudian diperiksa di bawah mikroskop cahaya dengan 

pembesaran 10 kali dan 40 kali.  

 Data yang dikumpulkan antara lain umur, jenis kelamin, ras/breed dan sistem 

perkandangan.  Umur kambing dibagi menjadi dua kategori berdasarkan imunitasnya terhadap 

parasit, dan kategori umur kambing yang digunakan di antaranya adalah;  kambing muda (≤1 

tahun) dan kambing dewasa (>1 tahun).  Berdasarkan analisa lapangan, terdapat tiga ras/breed 

kambing yang banyak dipelihara di kota Denpasar, di antaranya; kambing etawa, kambing 

peranakan etawa (PE) dan kambing kacang.  Maka daripada itu ketiga ras/breed tersebut 

dimasukkan ke dalam kategori ras/breed.  Hasil lain yang didapatkan dari analisis lapangan 

adalah peternak yang ada di kota Denpasar hanya menggunakan kandang lemprak dan kandang 

panggung, maka daripada itu kedua kandang tersebut dimasukkan ke dalam kategori sistem 

perkandangan.  Data kemudian diolah dan dianalisis menggunakan analisis bivariat uji chi-

square (X2) pada tingkat kemaknaan 95%, yang dipergunakan untuk mengetahui hubungan 

antara umur, jenis kelamin, jumlah kambing per kandang, ras/breed dan sistem perkandangan 

dengan prevalensi S. papillosus.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pemeriksaan terhadap 150 sampel faeses kambing yang dipelihara di kota 

Denpasar didapatkan prevalensi infeksi S. papillosus sebesar 24,7% (37/150), yang mana pada 

daerah Denpasar Utara didapatkan prevalensi sebesar 44% (22/50), Denpasar Selatan sebesar 

8% (4/50) dan Denpasar Timur sebesar 22% (11/50).  Berdasarkan umur kambing didapatkan 
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prevalensi infeksi S. papillosus pada kambing berumur ≤1 Tahun sebesar 32% (24/75) 

sementara pada kambing yang berumur >1 Tahun sebesar 17,3% (13/75), yang mana setelah 

dilakukan analisis bivariat uji chi-square (X2) didapatkan nilai p sebesar 0,037.  Kemudian 

berdasarkan jenis kelamin didapatkan prevalensi infeksi S. papillosus pada kambing jantan 

sebesar 20,9% (18/86) sementara pada kambing betina sebesar 29,7% (19/64) dengan nilai p 

sebesar 0,218.  Lalu berdasarkan jumlah kambing per kandang didapatkan prevalensi infeksi 

S. papillosus sebesar 14,3% (1/7) pada kambing yang dikandangkan secara individu (1 ekor), 

18,8% (6/32) pada kambing yang dikandangkan dengan jumlah 2-10 ekor per kandang, 19,2% 

(15/78) pada kambing yang dikandangkan dengan jumlah 11-20 ekor per kandang, dan 45,5% 

(15/33) pada kambing yang dikandangkan dengan jumlah >20 ekor per kendang dengan nilai 

p sebesar 0,026.  Setelah itu, prevalensi infeksi S. papillosus diperiksa berdasarkan ras/breed 

yang mana didapatkan prevalensi sebesar 27,1% (28/103) pada kambing peranakan etawa (PE), 

sebesar 20,8% (5/24) pada kambing etawa dan sebesar 17,4% (4/23) pada kambing kacang 

dengan nilai p sebesar 0,550.  Sementara itu berdasarkan sistem perkandangan yang digunakan 

didapatkan prevalensi infeksi cacing S. papillosus sebesar 20,7% (23/111) untuk kambing yang 

dipelihara pada kandang beralaskan tanah dan sebesar 35,9% (14/39) untuk kambing yang 

dipelihara pada kandang panggung dengan nilai p sebesar 0,059.  Hasil pemeriksaan tersebut 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Faktor risiko terkait dengan prevalensi infeksi cacing Strongyloides papillosus  

               pada kambing  di Kota Denpasar  

Faktor Risiko Positif Negatif Prevalensi P-valuea 

Umur 

≤1 Tahun 

>1 Tahun 
 

 

24 

13 
 

 

51 

62 

 

32 

17,3 
 

0,037 

 

 
 

Jenis Kelamin 

Jantan 

Betina 
 

 

18 

19 
 

 

68 

45 
 

 

20,9 

29,7 
 

0,218 

 
 

 

Jumlah Kambing per 

Kandang 

1 ekor 

2-10 ekor 

11-20 ekor 

>20 ekor 
 

 

 

1 

6 

15 

15 
 

 

 

6 

26 

63 

18 
 

 

 

14,3 

18,8 

19,2 

45,5 
 

0,026 

 

 

 

 

 
 

Ras/Breed 

Peranakan Etawa (PE) 

Etawa 

Kacang 
 

 

28 

5 

4 
1 

 

75 

19 

19 
 

 

27,1 

20,8 

17,4 
 

0,550 

 

 

 
 

Sistem Perkandangan 

Lemprak 

Panggung 
 

 

23 

14 
 

 

88 

25 
 

 

20,7 

35,9 
 

0,059 

 

 
 

aUji Chi-Square 

Jika dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di beberapa 

wilayah lainnya seperti penelitian yang dilakukan di Lampung dengan prevalensi sebesar 

54,55% (Mulyadi et al., 2017) dan juga penelitian yang dilakukan di Lamongan dengan 

prevalensi sebesar 39,13% (Hurriyah et al., 2019), maka prevalensi S. papillosus di Kota 

Denpasar dapat dikatakan rendah namun prevalensi tersebut tetap cukup tinggi untuk infeksi 

S. papillosus.  Setelah menanyakan kepada peternak yang bersangkutan, diketahui bahwa 

kambing yang digunakan pada penelitian ini dan seluruh kambing yang ada di peternakan 

tersebut tidak pernah diberi obat cacing.  Pengobatan hanya diberikan jika kambing sudah 

mengalami gatal-gatal atau diare, namun tak jarang peternak membiarkan saja gejala-gejala 

tersebut karena dianggap dapat hilang dengan sendirinya.  Hal tersebut menyebabkan imunitas 

kambing terhadap infeksi S. papillosus menjadi rendah dan menyebabkan agen dengan mudah 

menginfeksi ternak.  Lingkungan kandang kambing di peternakan-peternakan tersebut juga 

bisa dibilang masih cukup lembab dan mudah tergenang air saat hujan.  Selain itu, jika 

dikaitkan dengan periode prepaten dari larva infektif S. papillosus yang sangat cepat maka 
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infeksi tersebut akan terjadi dengan sangat mudah yang mana membersihkan kandang satu kali 

dalam sehari pun masih memungkinkan terjadinya infeksi tersebut. 

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa kambing yang berumur ≤1 tahun memiliki 

prevalensi infeksi yang lebih besar.  Hasil uji chi-square juga menunjukkan adanya hubungan 

antara umur dengan prevalensi infeksi S. papillosus (P<0,05).  Menurut Tibebu et al. (2018), 

kambing berumur ≤1 tahun lebih mudah terinfeksi karena kambing dewasa telah memperoleh 

kekebalan terhadap parasit akibat dari paparan berulang sementara kambing berumur ≤1 tahun 

bisa saja baru terinfeksi untuk pertama kalinya.  Selain itu, kambing berumur ≤1 tahun 

kebanyakan memenuhi kebutuhan hidupnya lewat kolostrum induknya, yang mana kolostrum 

tersebut tidak memberikan perlindungan terhadap cacing saluran pencernaan yang 

menyebabkan kambing muda lebih mudah terinfeksi. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap penelitian yang dilakukan diketahui bahwa 

kambing betina memiliki persentase prevalensi yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

kambing jantan.  Namun, hasil uji chi-square menunjukkan tidak adanya hubungan antara jenis 

kelamin dengan prevalensi infeksi S. papillosus (P>0,05).  Menurut Shakya et al. (2017), 

pengaruh jenis kelamin pada kerentanan hewan terhadap infeksi dapat dikaitkan predisposisi 

genetik dan kerentanan yang berbeda akibat perbedaan hormonal yang dimiliki oleh hewan 

jantan dan betina.  Namun pada penelitian ini ditemukan tidak adanya hubungan antara jenis 

kelamin dengan infeksi Strongyloides papillosus yang mungkin disebabkan karena tidak 

adanya perbedaan cara pemeliharaan di antara kambing jantan dan betina.  Selain itu, kambing 

jantan tidak pernah digembalakan dan tidak ada kambing betina yang sedang mengalami 

kehamilan.  

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan faktor risiko jumlah kambing per kandang 

juga menunjukkan persentase tertinggi terdapat pada kambing yang dikandangkan dengan 

jumlah >20 ekor kambing.  Berdasarkan hasil analisis uji chi-square juga menunjukkan adanya 

hubungan antara jumlah kambing per kandang dengan prevalensi infeksi S. papillosus 

(P<0,05).  Menurut Manfredi et al. (2010), semakin banyak jumlah kambing maka semakin 

tinggi faktor risiko S. papillosus pada kambing.  Besarnya prevalensi pada faktor risiko ini 

dapat dikaitkan dengan sanitasi dan kebersihan kandang serta manajemen pemeliharaan yang 

diterapkan.  Dimana diketahui tumpukan kotoran akan lebih banyak pada kandang dengan 

jumlah kambing yang lebih banyak, kotoran yang menumpuk tersebut akan memungkinkan 

nematoda untuk berkembang di dalamnya.  Selain itu, pengawasan terhadap kambing yang 

sakit akan semakin sulit dilakukan.  Hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah kambing maka 
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kambing yang sakit akan semakin sulit untuk diidentifikasi yang akhirnya menyebabkan tidak 

adanya tindakan yang diberikan terhadap kambing tersebut dan memungkinkan penularan 

untuk terus terjadi terhadap kambing di sekitarnya. 

Setelah dianalisis berdasarkan ras/breed yang ada, dapat disimpulkan bahwa kambing 

peranakan etawa memiliki prevalensi infeksi tertinggi.  Namun, setelah hasil analisis chi-

square menunjukkan tidak adanya hubungan antara breed dengan prevalensi infeksi S. 

papillosus (P>0,05).  Pengaruh breed terhadap infeksi S. papillosus juga didukung oleh adanya 

resistensi genetik pada beberapa jenis kambing (Vieira et al., 2014).  

Terakhir, ditemukan bahwa prevalensi kecacingan pada kambing yang dipelihara di 

kandang panggung memiliki persentase yang lebih besar jika dibandingkan dengan kambing 

yang dipelihara di kandang beralaskan tanah.  Tetapi, hasil analisis chi-square menunjukkan 

tidak ada hubungan antara sistem perkandangan dengan prevalensi infeksi S. papillosus 

(P>0,05).  Menurut Purwaningsih et al. (2017), tingginya infeksi pada kandang panggung 

diduga disebabkan oleh pakan hijauan berupa rumput yang tetap diberikan meskipun kambing 

berada di dalam kendang panggung.  Rumput tersebut biasanya diambil dari kebun sehingga 

biasanya rumput tersebut sudah terinfesi oleh larva infektif yang terdapat di tanah atau bagian 

rumput yang lembap. Namun, peternak di kota Denpasar diketahui memberikan hijauan dan 

bukan rumput kepada ternaknya, maka daripada itu kemungkinan hijauan tersebut terinfeksi 

hanya jika daun tersebut jatuh ke tanah atau diletakkan ke tanah saat belum diberikan kepada 

ternak. Berdasarkan analisa yang dilakukan di lapangan, peternak memang sempat meletakkan 

hijauan di tanah sebelum memberikan kepada kambing yang berada di kandang panggung. 

Selain itu, sumber infeksi terhadap kambing yang berada di kandang panggung juga dapat 

dikaitkan dengan periode prepaten Strongyloides papillosus yang sangat cepat, yang mana jika 

salah satu kambing di kandang tersebut sudah pernah terinfeksi sebelumnya maka infeksi 

tersebut dapat terus terjadi di kemudian hari. Selain itu, Strongyloides papillosus juga dapat 

menginfeksi secara kutaneus yang menyebabkan infeksi dapat tetap terjadi meskipun pakan 

yang diberikan tidak terinfeksi. 

SIMPULAN 

Prevalensi infeksi cacing S. papillosus pada kambing yang dipelihara di Kota Denpasar 

adalah sebesar 24,7%.  Terdapat hubungan antara umur dan jumlah kambing per kandang 

sebagai faktor risiko dengan prevalensi S. papillosus pada kambing.  Di sisi lain, tidak terdapat 



Indonesia Medicus Veterinus Maret 2021 10(2): 245-254 

pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2021.10.2.245 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  

 

253 

 

hubungan antara jenis kelamin, breed, dan sistem perkandangan sebagai faktor risiko dengan 

prevalensi S. papillosus pada kambing. 

SARAN 

Peternak sebaiknya lebih memperhatikan pemeliharaan kambing, baik dari pemberian 

pakan, kebersihan kandang dan juga pemberian obat cacing.  Hal ini dimaksudkan untuk 

menekan prevalensi S. papillosus pada kambing yang dipelihara.  Peternak sebaiknya juga 

melakukan pengobatan terhadap kambing yang sakit dengan tujuan menghindari penularan dari 

kambing yang satu dengan kambing yang lain sehingga dapat mengurangi prevalensi S. 

papillosus. 
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